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RINGKASAN 

MUHAMAD HAMZAH. Strategi Pengembangan Agroforestri Di Desa Sebaja 

Kecamatan Sungai Are Kabupten Ogan Komering Ulu Selatan provinsi Sumatera 

Selatan. Dibimbing oleh DELFY LENSARI Dan YAYAT HIDAYAT. 

Agroforestri adalah sistem pengelolaan lahan yang dapat mengatasi 

masalah pangan, dan penerapannya merupakan kombinasi dari dua atau lebih 

tanaman, termasuk tanaman kehutanan dan tanaman pangan. Agroforestri juga 

dapat di artikan budidaya tanaman dalam suatu lahan perkebunan yang meliputi 

tanaman pertanian dengan tanaman kehutanan. Masyarakat Desa Sebaja rata-rata 

semuanya sudah mempunyai lahan agroforestri namun mereka belum mengetahui 

tentang pengetahuan agroforestri dalam praktek berkebun dan bercocok tanam. 

Masyarakat Desa Sebaja menanam tanaman pertanian dan kehutanan seperti : 

Alpukat (Persea americana), Pinang (Areca cathecu), Jengkol (Archidendron 

pauciflorum), Kayu Manis (Cinnamomum verum), jahe (Zingiber officinale Rosc), 

Kunyit (Curcuma), Lengkuas (Apinia galanga), dan Cabai (Capsicum frutescens). 

Dengan lahan saat ini masyarakat Desa Sebaja dalam mengelola lahan belum 

mempertimbangkan aspek pendapatan, kontinuitas produksi, kecepatan produksi, 

kemudahan pemeliharaan, dan kemampuan tanaman ditanam dengan tanaman lain 

dalam merubah jenis tanaman dan pola tanam. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

menggali pengetahuan masyarakat Desa Sebaja, mendeskripsikan pola tanam 

agoforestri masyarakat Desa Sebaja, serta menganalisis strategi pengembangan 

sistem Agroforestri di Desa Sebaja. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif dan kuantitatif karena penelitian yang bersifat deskriftif 

dan cenderung menggunakan analisis. Berdasarkan penelitian pengetahuan 

agroforestri masyarakat Desa Sebaja rata-rata sudah mengetahui (72,84%). Sistem 

agroforestri di Desa Sebaja ada dua sistem agroforestri dengan dengan pola tanam 

Mixture dan sistem agroforestri silvofisheri dengan pola tanamn trees along 

border. Strategi pengembangan agroforestri menambah varian yang 

memungkinkan di minati pasar, memanfaatkan kelompok tani sebagai wadah bagi 

para petani untuk bertukar pikiran, menggunakan pupuk organik sebagai bahan 

alternatif, menerapkan pengembangan wirausahawan muda pertanian, 

menerapkan sistem koordinasi untuk mengetahui kebutuhan pasar, dan 

memperbanyak diskusi antar petani atau antara petani dan perangkat desa agar 

terjadi sinergi yang baik. 

 

 

 

 



 

SUMMARY 

MUHAMAD HAMZAH. Agroforestry Development Strategy in Sebaja Village, 

Sungai Are District, South Ogan Komering Ulu Regency, South Sumatera 

Province. Supervised by DELFY LENSARI and YAYAT HIDAYAT. 

 Agroforestry is a land management system that can overcome food 

problems, and its application is a combination of two or more crops, including 

forestry crops and food crops. Agroforestry can also be interpreted as cultivating 

plants on plantation land which includes agricultural plants and forestry plants. On 

average, the people of Sebaja Village already have agroforestry land, but they do 

not yet know about agroforestry knowledge in gardening and farming practices. 

The Sebaja Village community grows agricultural and forestry crops such as: 

Avocado (Persea americana), Areca nut (Areca cathecu), Jengkol (Archidendron 

pauciflorum), Cinnamon (Cinnamomum verum), ginger (Zingiber officinale Rosc), 

Turmeric (Curcuma), Galangal (Apinia galanga), and chili (Capsicum frutescens). 

With the current land, the Sebaja Village community in managing land has not 

considered aspects of income, continuity of production, speed of production, ease 

of maintenance, and the ability of plants to be planted with other plants in 

changing plant types and planting patterns. The aim of this research is to explore 

the knowledge of the Sebaja Village community, describe the agoforestry planting 

patterns of the Sebaja Village community, and analyze strategies for developing 

the Agroforestry system in Sebaja Village. The methods used in this research are 

qualitative and quantitative methods because the research is descriptive in nature 

and tends to use analysis. Based on research on agroforestry knowledge, the 

average community in Sebaja Village already knows (72.84%). There are two 

agroforestry systems in Sebaja Village, with a mixed cropping pattern and a 

silvofishery agroforestry system with a trees along border planting pattern. The 

agroforestry development strategy adds variants that may be of interest to the 

market, utilizes farmer groups as a forum for farmers to exchange ideas, uses 

organic fertilizer as an alternative material, implements the development of young 

agricultural entrepreneurs, implements a coordination system to find out market 

needs, and increases discussions between farmers or between farmers and village 

officials so that good synergy occurs. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

.  Agroforestri adalah sistem pengelolaan lahan yang dapat mengatasi 

masalah pangan, dan penerapannya merupakan kombinasi dari dua atau lebih 

tanaman, termasuk tanaman kehutanan dan tanaman pangan. Dalam konteks 

agroforestri, pohon serbaguna mengandung pengertian semua pohon atau semak 

yang digunakan dan dikelola untuk lebih dari satu kegunaan produk atau jasa yang 

penekanannya pada aspek ekonomis dan ekologis (Wati, 2022). Agroforestri juga 

dapat di artikan budidaya tanaman dalam suatu lahan perkebunan yang meliputi 

tanaman pertanian dengan tanaman kehutanan Lestari (2016). Agroforestri ada 

dua macam yaitu agroforestri kompleks dan agroforestri sederhana. Agroforestri 

kompleks adalah yang melibatkan banyak jenis tanaman, baik yang sengaja 

ditanam maupun yang tumbuh secara alami pada suatu lahan dan dikelola petani 

yang mengikuti pola tanam dan ekosistem yang menyerupai hutan, sedangkan 

agroforestri sederhana adalah di mana pepohonan di tanam secara tumpang sari 

dengan satu atau lebih jenis tanaman semusim (Wulandari, 2019).  

Agroforestri dikembangkan untuk memberikan manfaat atau 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Agroforestri diharapkan dapat 

membantu mengoptimalkan hasil suatu bentuk penggunaan lahan secara 

berkelanjutan guna menjamin dan memperbaiki kebutuhan hidup masyarakat, dan 

dapat meningkatkan daya dukung ekologi manusia, khususnya di daerah 

pedesaan. Agroforestri memecahkan masalah baik ekologi maupun ekonomi 

misalnya meningkatkan persediaan pangan baik tahunan atau musiman dan 

perbaikan kualitas nutrisi, diversifikasi produk dan pengurangan resiko gagal 

panen dan keterjaminan bahan pangan secara berkesinambungan (Mayrowani, 

2011).  
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Berdasarkan penelitian Suwarno et al (2018) bahwa Kelompok Tani Lidah 

Buaya di Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru bahwa minimnya gagasan 

untuk melakukan kegiatan kecil yang cukup berpengaruh untuk memperoleh 

tambahan pendapatan sehingga dilakukan pengembangan budidaya pola 

agroforestri mini berbasis lidah buaya disekitar rumah baik ditanam di lahan 

kebun maupun di dalam pot diteras rumah maka diharapkan kesulitan ekonomi 

yang dihadapi oleh mitra setiap bulannya dapat terbantu dengan adanya tambahan 

pendapatan dari hasil budidaya pola agroforestri mini berbasis lidah buaya. 

Pengembangan agroforestri menurut Raintree (1990) terdiri dari tiga aspek yaitu, 

meningkatkan produktivitas sistem agroforestri, mengusahakan keberlanjutan 

sistem agroforestri yang sudah ada dan penyebarluasan sistem agroforestri sebagai 

alternatif atau pilihan dalam penggunaan lahan yang memberikan tawaran lebih 

baik dalam berbagai aspek (adoptability).  

Masyarakat Desa Sebaja rata-rata semuanya sudah mempunyai lahan 

agroforestri tapi mereka belum memiliki pengetahuan dalam praktek berkebun 

dan bercocok tanam. Masyarakat di Desa Sebaja menanam tanaman di lahan 

miliknya perpaduan antara tanaman pertanian dan kehutanan seperti Alpukat 

(Persea americana), Pinang (Areca cathecu), Jengkol (Archidendron 

pauciflorum), Kayu Manis (Cinnamomum verum), jahe (Zingiber officinale Rosc), 

Kunyit (Curcuma), Lengkuas (Apinia galanga), dan Cabai (Capsicum frutescens). 

Masyarakat Desa Sebaja selain bertani ada yang bekerja sebagai guru, berdagang, 

berbisnis, pencari emas menggunakan limbangan seperti tampah yang terbuat dari 

kayu di sungai ketika sudah panen kopi. Dengan lahan saat ini masyarakat Desa 

Sebaja dalam mengelola lahan belum mempertimbangkan aspek pendapatan, 

kontinuitas produksi, kecepatan produksi, kemudahan pemeliharaan, dan 

kemampuan tanaman ditanam dengan tanaman lain dalam merubah jenis tanaman 

dan pola tanam.  
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Dalam hal ini yang menjadi permasalahan pada penelitian ini bahwa 

masyarakat Desa Sebaja pengelolaan lahan dengan pola tanam agroforestri dan 

pengembangan agroforestri yang harus dilakukan, sehingga penelitian ini penting 

untuk dilakukan supaya kedepannya penelitian ini dapat menjadi ilmu 

pengetahuan kepada semua orang tentang agroforestri yang ada di Desa Sebaja 

Kecamatan Sungai Are Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Provinsi 

Sumatera Selatan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian uraian di atas dapat di rumuskan permasalahan nya   

 sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengetahuan masyarakat di Desa Sebaja Kecamatan Sungai 

Are Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Provinsi Sumatera Selatan 

tentang sistem agroforestri? 

2. Bagaimana pola tanam agoforestri masyarakat di Desa Sebaja Kecamatan 

Sungai Are Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Provinsi Sumatera 

Selatan? 

3. Bagaimana strategi pengembangan sistem Agroforestri di Desa Sebaja 

Kecamatan Sungai Are Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Provinsi 

Sumatera Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Menganalisis pengetahuan masyarakat Desa Sebaja Kecamatan Sungai 

Are Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Provinsi Sumatera Selatan 

tentang sistem agroforestri 

2. Menganalisis pola tanam agoforestri masyarakat Desa Sebaja Kecamatan 

Sungai Are Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Provinsi Sumatera 

Selatan 
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3. Menganalisis strategi pengembangan sistem Agroforestri di Desa Sebaja 

Kecamatan Sungai Are Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Provinsi 

Sumatera Selatan 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat adalah masyarakat bisa mengetahui tentang sistem 

agroforestri dan pola tanam Agroforestri. 

2. Bagi mahasiswa untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

mengenai agroforestri dan menjadi rujukan dalam karya ilmiah 
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